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ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Skizofrenia adalah gangguan psikotik yang paling penting, 

namun gambaran psikotik serta tanda dan gejala utamanya juga dapat ditemukan 

pada gangguan mental lainnya. Salah satu tanda dan gejalanya adalah halusinasi. 

Halusinasi ini dapat dikontrol dengan beberapa strategi pelaksanaan diantarnya 

dengan Terapi Afirmasi Positif. Tujuan: Penulisan ini bertujuan untuk 

menggambarkan asuhan keperawatan jiwa pada pasien dengan gangguan persepsi 

sensori; halusinasi pendengaran di Rumah Sakit Jiwa Dr.Ernaldi Bahar Palembang. 

Metode: Penulisan karya ilmiah ini menggunakan metode deskriptif kualitatif 

dalam bentuk studi kasus. Hasil: Terdapat tiga masalah keperawatan pada ketiga 

pasien kelolaan yang terdiri dari satu masalah utama yaitu gangguan persepsi 

sensori: halusinasi pendengaran. Intervensi yang diberikan berupa strategi 

pelaksanaan halusinasi dan terapi Terapi Afirmasi Positif. Setelah diberikan 

intervensi keperawatan didapatkan adanya penurunan frekuensi dan durasi dari 

timbulnya halusinasi pendengaran pada ketiga klien. Kesimpulan: Ketiga pasien 

kelolaan diberikan asuhan keperawatan yang terdiri dari pengkajian, penegakan 

diagnosis keperawatan, intervensi, implementasi dan evaluasi. Implikasi 

keperawatan dari Terapi Afirmasi Positif menunjukkan bahwa terdapat penurunan 

halusinasi pendengaran dan peningkatan kemampuan mengontrol halusinasi pada 

pasien kelolaan.  

Kata kunci  : Terapi Afirmasi Positif skizofrenia dan halusinasi  

Kepustakaan    : 27 (2012-2022)  
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ABSTRACT 

 

Background: Schizophrenia is the most important psychotic disorder, but its 

psychotic picture and main signs and symptoms can also be found in other mental 

disorders. One of the signs and symptoms is hallucinations. These hallucinations 

can be controlled with several implementation strategies including Positive 

Affirmation Therapy. Purpose: This paper aims to describe mental nursing care in 

patients with sensory perception disorders; auditory hallucinations at Dr.Ernaldi 

Bahar Mental Hospital Palembang. Method: The writing of this scientific paper 

uses qualitative descriptive methods in the form of case studies. Results: There were 

three nursing problems in all three managed patients consisting of one major 

problem: sensory perception disorders: auditory hallucinations. The intervention 

provided was in the form of hallucinatory implementation strategies and Positive 

Affirmation Therapy. After nursing intervention, there was a decrease in the 

frequency and duration of visual hallucinations in all three clients. Conclusion: The 

three managed patients are given nursing care consisting of assessment, 

enforcement of nursing diagnosis, intervention, implementation and evaluation. 

The nursing implications Of Positive Affirmation Therapy show that there is a 

decrease in visual hallucinations and an increase in the ability to control 

hallucinations in managed patients. 

Keywords : Positive Affirmation Therapy, Schizophrenia And Hallucinations 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Skizofrenia adalah gangguan mental kronis serta berpengaruh lebih dari 

21 juta jiwa di dunia. Hal ini terkait dengan kecacatan parah dan berdampak 

negatif terhadap kinerja pendidikan dan pekerjaan. Orang dengan skizofrenia 

dua hingga tiga kali lebih mungkin meninggal dalam usia muda dibandingkan 

populasi umum. Hal ini sering kali disebabkan oleh penyakit fisik yang dapat 

dicegah (misalnya penyakit jantung), penyakit metabolik (misalnya diabetes), 

dan penyakit mental akibat infeksi (WHO 2019). Skizofrenia adalah gangguan 

psikotik yang paling penting, namun gambaran psikotik serta tanda dan gejala 

utamanya ditemukan pada gangguan mental lain. Salah satu tanda dan gejala 

umum dari gangguan ini, termasuk depresi, gangguan bipolar, dan gangguan 

pasca persalinan, adalah halusinasi: mendengar, lihat, mencium dan/atau 

merasakan hal-hal yang hanya ada di kepala pasien. 

Gangguan mental terus menjadi kasus kesehatan dasar di seluruh dunia, 

termasuk di Indonesia. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia, lebih kurang 

163,5 juta jiwa di dunia menderita gangguan jiwa, pada tahun 2016 

(Kementerian Kesehatan, 2016). Indonesia, penduduk yang berisiko mengalami 

gangguan jiwa mencapai 20% dari total penduduk 250 juta jiwa (Kementerian 

Kesehatan, 2021). 

Orang dengan kondisi kesehatan mental sering menghadapi cap dan 

pembedaan yang besar dari lingkungan sekitar bandingkan dengan kondisi 

medis, termasuk: dikeluarkan sekolah, dipecat dari pekerjaan, diceraikan oleh 

pasangannya, ditinggalkan oleh keluarga mereka, dan bahkan ditinggalkan. 
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Stigma adalah label yang melabeli orang-orang tertentu sebagai berbeda, 

merusak, dan memisahkan mereka dari anggota kelompok lainnya. Dampak 

langsung stigma pada orang sakit jiwa adalah perasaan rendah diri, malu atas 

penyakit yang dideritanya, takut ditolak, depresi, dan lain-lain. Banyak keluarga 

atau lingkungan sekitar yang menganggap pasien gangguan jiwa adalah aib, 

sehingga dikucilkan, atau mereka dari keluarga menjadi malu karena pemikiran 

buruk yang berkembang di masyarakat. 

Seseorang yang terus menyendiri akan mulai memikirkan terlalu banyak 

hal. Jika kondisi ini terus berlanjut, pasien akan mengalami kesulitan dalam 

mempersepsikan rangsangan yang dialaminya hingga akhirnya menjadi 

halusinasi. Salah satu tipe halusinasi yang amat umum adalah halusinasi 

pendengaran. Halusinasi pendengaran adalah jenis halusinasi yang paling 

umum berbicara pada diri sendiri, tersenyum, dan tertawa adalah gejala klasik 

halusinasi pendengaran, begitu pula penghindaran terhadap orang lain dan 

ketidakmampuan membedakan yang nyata dan yang tidak. (Putri 2023) 

Selain terapi farmakologis untuk mengontrol halusinasi, terapi 

keperawatan juga dapat diresepkan untuk pasien dengan halusinasi. Terapi lain, 

yaitu afirmasi positif. Afirmasi positif untuk pasien skizofrenia dengan 

halusinasi untuk menginduksi pikiran positif dan mengurangi tingkat halusinasi 

yang dialami pasien.  Afirmasi adalah frasa yang menggugah pikiran yang 

diulang, dan harapannya adalah bahwa afirmasi positif ini dapat memprogram 

pikiran dan bahkan membawa keajaiban bagi kehidupan. Afirmasi ini mirip 

dengan doa dan hipnosis, yang dapat bekerja secara efektif ketika pikiran kita 

dalam keadaan tenang dan konsentrasi. Afirmasi dapat bekerja ketika otak 
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dalam keadaan alphathita. Afirmasi dapat mengatur kesadaran seseorang 

melalui pemrograman pikiran bawah sadar mereka. Konsentrasi, fokus, dan 

semangat akan terus meningkat seiring dengan meningkatnya keberhasilan 

afirmasi dalam mempengaruhi pikiran bawah sadar (Pinilih, 2014). Pernyataan 

positif tentang efektivitas penelitian yang dilakukan (haris) menegaskan bahwa 

afirmasi diri dapat memiliki efek positif pada kognisi seseorang. Ketika Anda 

melakukan afirmasi, itu sebenarnya mempengaruhi keadaan pikiran bawah 

sadar. 

Afirmasi positif, menurut penelitian yang dilakukan (Pinilih et al, 2013), 

mengklaim bahwa afirmasi digunakan untuk memprogram ulang pikiran dan 

membuang keyakinan yang salah di alam bawah sadar (bawah sadar). Tidak 

masalah apakah keyakinan ini nyata atau tidak, pikiran bawah sadar kita selalu 

menerimanya sebagai kenyataan dan memengaruhi pikiran kita dengan ide atau 

pemikiran ini atau itu. 

Berdasarkan hasil informasi yang diterima dari pasien di ruang ashok, 

sars dan sempaka Rumah Sakit Jiwa Dr. Ernaldi Bahar Palembang, diketahui 

bahwa penerapan terapi konfirmasi positif masih cukup jarang. Berdasarkan 

latar belakang di atas, penulis tertarik untuk memberikan asuhan keperawatan 

kepada pasien dengan gangguan persepsi sensorik; halusinasi pendengaran di 

Rumah Sakit Jiwa Dr. Ernaldi Bahar di Palembang. 

B. Tujuan Penulisan  

1. Tujuan Umum  
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Deskripsi asuhan keperawatan psikiatri pada pasien dengan gangguan 

persepsi sensorik; Halusinasi pendengaran di Rumah Sakit Jiwa Ernaldi 

Bahar di Palembang 

2. Tujuan Khusus   

a. Melakukan pengkajian keperawatan pasien dengan gangguan persepsi 

sensori; halusinasi pendengaran 

b. Merumuskan masalah diagnosis keperawatan pasien dengan gangguan 

persepsi sensori; halusinasi pendengaran  

c. Menyusun rencana keperawatan pasien dengan gangguan persepsi sensori; 

halusinasi pendengaran yang dikombinasi dengan terapi Afirmasi positif 

d. Melakukan implementasi keperawatan pasien dengan gangguan persepsi 

sensori; halusinasi pendengaran 

e. Melakukan evaluasi keperawatan pasien dengan gangguan persepsi 

sensori; halusinasi pendengaran  

C. Manfaat Penulisan  

1. Bagi Mahasiswa  

Hasil karya ilmiah terbaru ini dapat dijadikan acuan untuk memberikan 

gambaran konsep dan praktik asuhan keperawatan bagi pasien dengan 

gangguan persepsi sensorik; halusinasi pendengaran. 

2. Manfaat Praktis  



5 
 

Diharapkan hasil karya ilmiah ini bermanfaat dan bermanfaat bagi 

lembaga pendidikan PSIK FK UNSRI sebagai laporan hasil asuhan 

keperawatan bagi profesi keperawatan, yang dapat digunakan sebagai sumber 

sarana belajar bagi mahasiswa. 

D. Metode Penulisan  

Penulisan laporan asuhan keperawatan ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif, memilih tiga kasus yang sama untuk analisis mendalam, dan 

melakukan intervensi melalui tinjauan literatur dan penerapan perawatan 

komprehensif. Penelitian literatur dilakukan secara online dengan memasukkan 

kata kunci “halusinasi”, “asuhan keperawatan”, dan “terapi Afirmasi positif” ke 

dalam Google Scholar. Hasil tinjauan literatur dipilih artikel yang memenuhi 

kriteria dan intervensi terapi tertawa dipilih. Ketiga kasus yang ditemukan 

dianalisis menggunakan metode implementasi keperawatan, dan disusun dalam 

format tertentu berdasarkan buku SDKI, SIKI dan SLKI.  
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